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Abstract

The results of this experiment can be seen the effect of the combination of spacing and phosphate fertilizer
on the growth and yield of sesame (Sesamun Indicum L), Varieties Sumberrejo-1. The experiment was
carried out in Mekarjaya Gantar Village, Indramayu - West Java, in July - November 2021. The
experimental method was Randomized Block Design (RAK) with a combination pattern, with two treatments
repeated three times, namely the combination treatment of phosphate fertilizer application (100 kg/ha, 150
kg/ha, 200 kg/ha) with spacing treatments (25 cm x 50 cm, 25 c¢cm x 60 cm, and 25 ¢cm x 70 ¢cm). The
experimental data were processed using linear model statistical tests, analysis of variance, and Scott-knot
cluster further test analysis. The correlation between treatment with growth components and sesame yield
was used Product Moment correlation coefficient. The experimental results showed: (1) The combined
treatment of distance and phosphate showed plant height at 14 HST, leaf number at 14 HST, and seed
weight per clump, but did not affect plant height at 28 HST and 42 HST, leaf number at 28 HST. and 42
HST, stem diameter, root compaction, leaf area index, plant growth rate, fruit number per clump, fruit
number per plot, fruit weight per cluster, fruit weight per plot, 1000 seeds, and seed weight per plot ( 2)
The highest seed weight of each plot was produced by a combination of treatments F, which was 25 x 60
cm and phosphate 200kg/ha with an average weight of 1.03 kg (together with 1,715 tan/ha), (3) There was
a significant correlation between plant height and leaf number at 28 HST and 42 HST with seed weight of
each plot in the strong category. However, there was no significant correlation between plant height and
leaf number at 14 HST with seed weight in each plot with weak and simple categories.

Kata kunci : Fosfat, Hasil, Jarak Tanam, Pertumbuhan, Wijen
A. PENDAHULUAN

Produk Agroindustri yang merupakan
produk pertanian antara lain tanaman Wijen

meningkatkan produksi nasional, menurut
Nurheru dan Sunardi, 2004, produksi nasional
pada tahun 2005 hanya 1.853 tan (0.06%

(Sesamun indicum L) mempunyai banyak manfaat.
Menurut Suprijono, 2000, bahwa tanaman wijen
mempunyai banyak manfaat dan kandungannya
yaitu minyak wijen dengan kandungan antioksidan,
sesamin, asam lemak jenuh 14%, dan asam lemak
tan jenuh mencapai 85.8% sangat cocok untuk
kesehatan. Apalagi Wijen juga sebagai bahan baku
produk pangan, minyak, farmasi, kosmetik dan
aneka Industri.

Dengan tanah kering yang melebihi 75%
tanah pertanian, hal ini membuka peluang untuk

daripada Produksi dunia).)

Besar harapan produksi wijen di
Indonesia dapat mencapai 585.4 ton/tahun. Hal
ini ditunjang Data BPS, yang diproses oleh
Pusdatin, 2014, yang menyatakan bahwa secara
data statistik luas lahan tanaman wijen mencapai
4788 ha,meliputi lahan di lampung seluar,
150ha, lahan di Jawa tengah seluas 1426ha,
Yogyakarta seluas 250 ha, lahan di Jawa Timur
1473ha, lahan di NTB seluas 1217ha, dan lahan
di Sulawesi Selatan seluas 272 ha. Produktifitas
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Wijen di Indonesia saat ini sebesar 1,600 kg/ha atau
0.06% dari total produksi dunia.

Menurut Sunanto, 2020, bahwa produksi
wijen di Indonesia hanya 5,054 ton/thn, sementara
konsumsi dalam negeri mencapai 8,079 ton/thn
sehingga untuk kebutuhan dalam negeri saja masih
masih minus 3.025 ton per tahun

Henning. dkk, 1982, mengatakan bahwa
teknik pembudidaya yang kurang tepat, salah satu
yang menyebabkan rendahnya produktifitas wijen,
seperti dalam tindakan kurang tepatnya teknik
kultur budidaya tanaman wijen. Para pegiat
pertanian untuk melakukan budidaya tanaman
kadangkala terjadi kesalahan dalam melakukan
penerapan teknik kultur pembudidayaan tanaman
wijen, antara lain pengalokasian jarak antar
tanaman dan pemberian pupuk yang tidak tepat dan
terukur, hal ini berakibat rendahnya produksi per
satuan luas (Budi, 2004).

Fosfat ~ sangat  berperan  dalam
pertumbuhan tanaman walaupun diperlukan tidak
sebanyak unsur nitrogen dan kalium, namun fosfat
merupakan salah satu unsur hara dalam pupuk,
Menurut Sumarno dan Hartono,2011, bahwa Fosfat
tidak mudah terlarut dalam air dan cenderung
memiliki pergerakan yang lambat di dalam tanah,
tapi fosfat sangat berperan penting dalam proses
pembentukan albumin, pembelahan sel untuk daun,
buah dan biji serta untuk pembentukan bunga.

Kadar Fosfat yang diperlukan saat
pertumbuhan vegetatif idealnya adalah antara 0.3 %
sd 0.5 % dari berat kering tanaman, karena itu
pemberian fosfat harus terukur sebab jika tidak akan
berakibat timbul gejala kekurangan atau kelebihan
unsur fosfat. pada

Agar kebutuhan hidup tanaman merata,
terpenuhi dan dapat tumbuh dengan subur, maka
pengaturan jarak sangat mempengaruhi khususnya
dalam hal kebutuhannya akan air, unsur hara, dan
cahaya matahari. Penelitian sangat diperlukan agar
pengaruh dari pengaturan jarak tanam yang tepat
sehingga berpengaruh terhadap hasil yang
meximum dengan jarak yang optimum sebab setiap
tanaman memiliki jarak optimum yang berbeda
terhadap satu tanaman dengan yang
lainnya(Widyastuti, dkk., 2017).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
sangat diperlukan penelitian yang mengarah kepada
pengaruh variasi jarak tanam dan pupuk fosfat,
terhadap komponen hasil dan hasil tanaman wijen
(Sesamun  indicum L), khususnya varietas
Sumberrejol.

B. METODE PENELITIAN

Sebelum membahas metode penelitian
perlu disampaikan latar belakang permasalahan,
maksud dan tujuan serta hipotesa dari penelitian ini,

Fosfat, Hasil, Jarak Tanam, Pertumbuhan, Wijen

dimana latar belakang dari permasalahan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah variasi jarak tanam dan pupuk fosfat
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil
tanaman wijen (Sesamun indicum L) varietas
Sumberrejo-1 ?

2. Pada variasi jarak tanam dan pupuk fosfat
berapa yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil
tanaman wijen  (Sesamun indicum L)
varietas Sumberrejo-1 (Sbr-1)

3. Adakah hubungan yang sangat erat antara
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil
tanaman wijen (Sesamun indicum L) varietas
Sumberrejo-1 ?

Sementara maksud dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengenal pengaruh variasi pengaturan jarak
tanam dan kadar pupuk fosfat terhadap
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil
tanaman wijen varietas (Sesamun indicum L)
Sumberrejo-1

2. Mengetahui variasi jarak tanam dan pupuk
fosfat berapa yang paling berpengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan, komponen
hasil dan hasil tanaman wijen (Sesamun
indicum L) varietas Sumberrejo-1 (Sbr-1)

3. Mengetahui  adakah  korelasi  antara
komponen pertumbuhan terhadap hasil
tanaman wijen (Sesamun indicum L) varietas
Sumberrejo-1.

Adapun hipotesis yang disimpulkan dari
uraian kerangka pemikiran di atas, adalah
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh variasi pengaturan jarak
tanam dan fosfat terhadap pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil tanaman wijen
(Sesamun indicum L )
varietas Sumberrejo-1.

2. Pada variasi perlakuan pengaturan jarak
tanam dan fosfat manakan yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil tanaman wijen
(Sesamun indicum L varietas Sumberrejo-1.

3. Terdapat hubungan (korelasi) komponen
pertumbuhan terhadap hasil tanaman wijen
varietas Sumberrejo-1.

Penelitian  dilaksanakan  di
Percobaan Kampus Mahad Al Zaytun
Indramayu Jawa Barat, Desa Mekarjaya
Kecamatan Gantar Kabupaten Indramayu Jawa
Barat, yang terletak pada ketinggian +50 m dpl,
dengan jenis tanah latosol dan menurut Schmidts
dan Fergusson (1951) dalam Ance Gunarsih
Kartasapoetra (2008) tipe curah hujan, termasuk
tipe C.

Kebun
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Pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai

Juli sampai dengan Nopember 2021. Sedangkan

bahan yang digunakan adalah Wijen varietas

Sumberrejo-1 (Sbr-1), Pupuk Urea (45% N), Pupuk

SP-18, pupuk KCI (60% K;0O). Pestisida yang

digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit

adalah Furadan (1,5 — 2 gr/lubang) adalah pestisida
untuk antisipasi serangan hama lundi/uret,

sedangkan Estaff 25 EC dan Curacorn 500 EC (0,5

-1 mi/l).

MetodeRancangan Acak Kelompok (RAK)
adalah metode yang dipergunakan untuk penelitian
ini, dengan perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu
variasi pupuk fosfat dan pengaturan jarak tanam.
dengan ukuran per petak 2m x 3m, jarak antar petak
50cm, jarak antar ulangan 100cm, sedangkan jarak
tanam disesuaikam dengan perlakuan. Penelitian ini
terdiri dari 9 variasi perlakuan jarak tanam dan
varietas wijen, yaitu :

: JT (25cm x 50cm), Pupuk Fosfat 100 kg/ha

: JT (25¢cm x 50 cm), Pupuk Fosfat 150 kg/ha

: JT (25cm x 50 cm), Pupuk Fosfat 200 kg/ha

: JT (25 cm x 60 cm),Pupuk Fosfat 100 kg/ha

: JT (25 cm x 60 cm), Pupuk Fosfat 150 kg/ha

: JT (25 cm x 60 cm), Pupuk Fosfat 200 kg/ha

:JT (25 cm x 70 cm), Pupuk Fosfat 100 kg/ha

:JT(25 cm x 70 cm), Pupuk Fosfat 150 kg/ha

: JT(25 cm x 70 cm), Pupuk Fosfat 200 kg/ha
Pada setiap kombinasi perlakuan diulang tiga

kali, sehingga terdapat 27 petak percobaan. Pada

Penelitian ini data pengamatan yang kita peroleh

berupa data komponen pertumbuhan dan hasil,

kemudian diuji secara statistik, yang hasilnya
digunakan untuk menguji hipotesis, data tersebut
sering disebut Pengamatan Utama, meliputi

1. Komponen Pertumbuhan : Tinggi tanaman
(TT), Jumlah Daun(JD), Indeks Luas Daun
(ILD), Diameter Batang (DB), Volume Akar
(VA), Laju Pertumbuhan tanaman (LPT)

2. Komponen Hasil : Jumlah Polong per Rumpun
(JPR), Jumlah Polong per Petak (JPP), Bobot
Polong per Rumpun (BPR), Bobot Polong per
petak (BPP).

3. Hasil : Bobot 1000 Biji(B1000), Bobot Biji
Kering per Rumpun (BBR), dan Bobot Biji

Kering per Petak (BBP)

—TIOTMMmMOUOT>

C. Pembahasan dan Hasil
1. Tinggi Tanaman

Dari hasil analisis ragam menggunakan Uji F
terlihat bahwa perlakuan yang diuji (Pengaturan
jarak tanam dan variasi pemberian pupuk fosfat)
sangat memberikan pengaruh yang nyata (N)
terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST,

Fosfat, Hasil, Jarak Tanam, Pertumbuhan, Wijen

sedangkan pada umur 28 HST dan 42 HST tidak
memberikan pengaruh yang nyata (TN)

Nilai F hitung hasil analisis ragam dan nilai F
tabel berikut :

No Variabel Pengamatan Flitmg | Fabel Ket
| |Ting Taneenan 14 HST (cm) 219 | 25911 N

2 (Tingoi Tanaan 28 HST (cm) 08910 | 25911 [N

3 |Tingg Taaman 42 HST (cm) 12095 | 23911 |IN

Sumber : Data primer 2019

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa tinggi
tanaman umur 28 dan 42 HST pada tiap
perlakuannya tidak memiliki perbedaan yang
nyata. Hal menunjukkan bahwa pupuk fosfat
adalah mencukupi untuk pertumbuhan pokok
wijen. Penggunaan pupuk fosfat yang berbeda
tidak dapat meningkatkan ketinggian tumbuhan
wijen. Hal ini bersesuaian dengan pendapat
Ankomabh et al (2005) Unsur hara yang berlebih
tidak dimanfaatkan oleh tambuhan bahkan dapat
menghambat pertumbuhan itu sendiri, oleh
karenanya unsur hara yang tersedia dalam tanah
harus sesuai dengan keperluan pertumbuhan

tanaman tersebut
Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Fosfat Terhadap Tinggi

T pada umur 14, 28 dan 42 HST
Perlakuan 14 HST 28 HST 42 HST

A JT (25emX 50 cm) : PF 100 kg 733 a 13.10a 67.00a
B:JT (25emX 50 cm) : PF 150 kg 7.80 a 15.10a 69.40 a
CJT (25cmX 50 cm) : PF 200 kg 973b 15.00 a 6693 a
D:JT (25 cm X 60 cm) : PF 100 kg 7.77a 13.50a 70.67 a
E:JT (25cmX 60 cm) - PF 150 kg 9.17b 1640 a 6753 a
F:JT (25 cm X 60 cm) : PF 200 kg 973b 17.13a 7653 a
G JT 25em X 70 cm) : PF 100 kg 830 a 13.39a 60.60 a
HIJT 25ecmX 70 cm) : PF 150 kg 940 b 16.73 a 66.53 a
LJT (25cm X 70 cm) : PF 200 kg 893 b 1643 a 7213 a

Sumber : Data primer 2019

Keterangan :-Angka rata-rata ditkuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Up Gugus Scott-
Knott pada taraf nyata 5%

2. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menggunakan Uji F
menunjukkan bahwa perlakuan yang diuji
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel Jumlah daun pada 14 HST, sedangkan
pada 28 HST dan 42 HST tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Nilai F hitung hasil
analisis ragam dan nilai F tabel berikut :

No Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel Ket
1 |Jumlah Daun 14 HST (helai) 29739 25911 N
2 |Jumlah Daun 28 HST (helai) 0.7318 2.5911 N
3 |Jumlah Daun 42 HST (helai) 2.5601 25911 N

Pada tabel 2, terlihat bahwa rata- rata
jumlah daun tanaman wijen pada umur 28 dan 42
HST, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.
Hal ini bisa disebabkan karena semakin rapat
populasi tanaman per satuan luas pada suatu
batas tertentu dapat meningkatkan hasil wijen
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(Kubure, et al, 2015), sehingga tidak terlalu
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman wijen. Pupuk fosfat sudah mencukupi bagi
pertumbuhan tanaman wijen.

Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Daun pada umur
14, 28 dan 42 HST

Fosfat, Hasil, Jarak Tanam, Pertumbuhan, Wijen

karena berdasarkan hasil perhitungan Koefisien
Determinasi (R Square) sebesar 0,351 artinya
hasil bobot biji per petak dipengaruhi tinggi
tanaman pada umur 14 HST hanya 35,1 %
(katagori sedang)

Tabel 3 : Pengaruh jarak tanam dan pemberian
fosfat terhadap hasil tanaman Wijen

No Perlalman 14HST = 28HST = 42HST No Perlakuan BB1000 BPR BBP
1 A JT (25 em X 50 em) - PF 100 kg 533 a 847a 4360a 1 AT (25 cmX 50 cm) : PF 100 kg 317 a 36002 94167a
2 B:JT (25 em X 50 cm) : PF 150 kg 580 b g40a 3673 a 2 B:JT (25emX 50 em):PF 150 kg 3.03a 41336 94200 a
3 C:JT (25 em X 50 cm) - PF 200 kg 573b 867a 3420a 3 C:JT (25 cm X 50 cm) - PF 200 kg 330 a 4833c  89500a
4 D:JT (25 cm X 60 cm) - PF 100 kg 507a 813a 4193a 4 DT (25 cm X 60 cm) - PF 100 kg 283a 4533 ¢ 95000 a
5 E:JT (25 cm X 60 cm) : PF 150 kg 573 b 880a 4430a 5 EJT (25cmX 60 cm):PF 150kg 3.0la 4233b 97833 a
6 F:JT (25 cm X 60 cm) - PF 200 kg 613 b 973a 4540a 6 F:JT (25 cm X 60 cm) : PF 200 kg 316a 48.33 ¢ 1030.00 a
7 G JT (25 em X 70 cm) - PF 100 kg 527a 793a 3687a 7 GJT (25cmX 70 cm) - PF 100 kg 308a 4867c 87700 a
8§ HJT (25 cmX 70 cm) - PF 150 kg 587b 887a 41.10a 8 HJT (25 cmX 70 cm) - PF 150 kg 304a 4733 ¢ 990.00 a
9 LJT (25 cm X 70 cm) : PF 200 kg 553 a 900a 3660a 9 TJT 25cmX70cm):PF200kg 2.92a 40.67b 95833 a

Diyakini sekiranya nutrien terpenuhi dan
penggunaan pupuk fosfat mengikut kebutuhan,
tanaman akan menghasilkan jumlah daun yang
tinggi. Hal ini sesuai pendapat Brady and Well
(2002), menyatakan bahwa nutrien mempengaruhi
bilangan daun karena nutrien yang diserap oleh
tumbuhan akan digunakan untuk pembentukan
protein, karbohidrat, dan lemak yang kemudiannya
akan diproses untuk pertumbuhan daun tumbuhan.

3.Analisa Hasil

Hasil analisis ragam Uji F terlihat bahwa
perlakuan yang diuji tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap variabel bobot 1.000 biji dan
bobot biji per petak, tetapi berbenya nyata pada

4.Analisa Korelasi

Perhitungan dengan uji korelasi momen
produk Pearson (Tabel.21.) menunjukkan tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara ketinggian
tumbuhan dengan berat biji kering setiap petak
pada umur 14 HST dalam kategori lemah. Oleh itu,
ketinggian tumbuhan pada umur 14 HST yang
merupakan  komponen  pertumbuhan  tidak
menjejaskan hasil berat benih setiap petak karena
berdasarkan Koefisien determinasi (R Suare)
sebesar 0.120 artinya hasil bobot biji per petak
benih dipengaruhi oleh ketinggian tumbuhan pada
usia 14HST, hanya 12% (kategori lemah)

Tabel 4 . Korelasi Tinggi tanaman dan Jumlah Daun terhadap Bobot Bij1 Per Petak

variabel bobot biji per rumpun. Nilai F hitung hasil o | Ko Tinggl Tanaman Jumlah Daun
analisis ragam dibandingkan dengan F table berikut: ol | imsr | ssmst | smst | wsmst | mer | smst
No Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel Ket LR 0346 0722 0.752 0392 | 0797 | 0737
1 Bobot Bl]l 1000 0.7923 25911 ™ i! Kategori B ].en::ah Ku;al Kuat Sedang Kuat Ktsa[
2 Bobot Bl]l P pun 2 6501 2 59 l l N 3 R Square 0.120 0.521 0.566 0.351 0.633 0.344
- - 4 Sig 0.362 0.028 0.019 0.093 0.010 0.023
3 |Bobot Biji Perpetak 0.1050 2.5911 N 5 | tHitung 0975 2759 3.001 1946 | 3400 | 2388
H 6 t-Tabel (0.03,25) 2.060 2.060 2.060 2.060 2.060 2.060
Pada Tabel 3, terlihat bahwa perlakuan P - - - P

pupuk fosfat dan jarak tanam  memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap rata-rata bobot 1000
biji dan bobot biji per petak. Pada pengamatan
bobot 1000 biji rata-rata kecenderungan bobot
tertinggi  sebesar 3,30 gram diperolen pada
kombinasi perlakuan C (jarak tanam 25cm x 50cm
dan pupuk fosfat 200kg/ha) tetapi tidak berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini
diduga perbedaan jarak tanam dan pemberian pupuk
posfat yang berbeda belum bisa mempengaruhi
pada bobot 1000 biji, sehingga dihasilkan bobot
yang sama, artinya faktor genetik tanaman wijen
lebih berpengaruh dari pada factor lingkungan. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian Jadhav (1992),
bahwa bobot 1000 biji dana bobot biji per rumpun
tidak dipengaruhi oleh jarak tanam dan pupuk
posfat. Menurut Haruna (2010), bahwa bobot 1000
biji merupakan sifat genetis yang diturunkan.
Sedangkan jumlah daun pada pengamatan umur
14 HST yang merupakan komponen pertumbuhan
tidak mempengaruhi hasil bobot biji per petak

Berbeda halnya dengan pengamatan pada
umur 28 HST dan 42 HST dimana terdapat
korelasi nyata antara jumlah daun (JD) dan hasil
bobot biji per petak (BBP) dengan kategori kuat,
karena setelah diuji korelasi thiung>traver, artinya
bahwa ada hubungan yang nyata antara jumlah
daun (JD) pada umur 28 HST dan 42 HST
dengan bobot biji per petak (BBP).

Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien
Determinasi (R Square) secara berturut-turut :
0,635 dan 0,544 artinya bahwa hasil bobot biji
per petak (BBP) dipengaruhi tinggi tanaman
umur 28 HST sebesar 63,5 % dan pada umur 42
HST sebesar 54,4 %. Menurut Patel (2018),
jumlah daun wijen yang terbentuk akan
menghasilkan malai, dan berpengaruh terhadap
hasil tanaman. Semakin tinggi jumlah daun akan
semakin meningkat hasil produksi tanaman
wijen.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan,

tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perlakuan dengan mengvariasikan parameter
jarak tanam dan pupuk fosfat hanya
berpengaruh pada tinggi tanaman umur 14
HST, jumlah daun umur 14 HST, dan bobot biji
per rumpun, tetapi tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman umur 28 HST dan 42 HST,
jumlah daun umur 28 HST dan 42 HST,
diameter batang (DB), volume akar (VA), index
luas daun (ILD), laju pertumbuhan tanaman
(LPT), jumlah polong per rumpun (JPR),
jumlah polong per petak (JPP), bobot polong
per rumpun(BBR), bobot polong per petak
(BPP), bobot 1000 biji(B1000), dan bobot biji
per petak (BBP).

Kecenderungan bahwa bobot biji per petak
(BBP) vyang terbanyak dihasilkan oleh
kombinasi perlakuan F yaitu pada pengaturan
jarak tanam 25cm x 60cm dan pemberian fosfat
200kg/ha dan menghasilkan rata-rata bobotnya
sebesar 1,03 kg (setara 1,715 ton/ha).
Terdapat korelasi yang nyata antara tinggi
tanaman dan jumlah daun pada pengamatan 28
HST dan 42 HST dengan bobot biji per petak
(BBP),dalam katagori kuat. Sebaliknya tidak
terjadi hubungan (korelasi) yang tidak nyata
antara tinggi tanaman dan jumlah daun umur
padald HST dengan bobot biji per petak (BBP)
dengan kategori lemah dan sedang.

Saran :

1.

Disarankan untuk budidaya wijen jenis
Sumberejo-1 di lokasi penelitian yang sama
menggunakan pengaturan jarak tanam 25 cm
x 50cm, dan pemberian pupuk fosfat 100
kg/ha, karena dinilai sangat cocok secara
ekonomis dan cocok untuk lahan
pertumbuhan tanaman tersebut.

Dapat juga dilakukan penelitian lanjut untuk
jenis tanah dan lingkungan yang berbeda,
dengan kombinasi perlakuan jarak tanam dan
pemberian fosfat yang berbeda.
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